BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa pada bab sebelumnya maka didapatkan kesimpulan

sebagai berikut:

1. RHK mempengaruhi kinerja simpang bersinyal pada simpang Aceh Banda.
Hasil pemodelan kondisi dengan RHK dengan menggunakan Vissim
mengurangi panjang antrian sebesar 7,58%, mengurangi panjang antrian
maksimum sebesar 20,65%, dan menambah waktu tundaan sebesar 4,53%
meskipun Level of Service (LOS) keduanya memiliki tingkat nilai B atau baik.

2. Perubahan lebar lajur dan penambahan Green Time pada Simpang Aceh Banda
secara bersama bisa meningkatkan dan menurunkan Kinerja simpang.
Penambahan lebar lajur sebesar 0.8 meter mengurangi panjang antrian sebesar
10,02%, mengurangi panjang antrian maksimum sebesar 10,29%, dan
mengurangi waktu tundaan sebesar 5,31%. Penambahan waktu hijau pada
pendekat barat dan timur yang memiliki volume kendaraan lebih banyak
mengurangi panjang antrian sebesar 6,37%, mengurangi panjang antrian
maksimum sebesar 5,58%, dan mengurangi waktu tundaan sebesar 4,26%.
Namun, penambahan lebar lajur sebesar 0,8 meter menjadi yang paling efektif

untuk menurunkan panjang antrian dan waktu tundaan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan dari studi ini, maka terdapat

beberapa saran untuk penelitian selanjutnya yaitu

1. Dapat dilakukan studi dengan meninjau juga waktu puncak pagi maupun
waktu puncak sore sehingga hasil yang lengkap.

2. Dapat dilakukan dengan menggabungkan perubahan dimensi dan
perubahan waktu siklus untuk mencari hasil pemodelan yang paling efektif
dalam meningkatkan kinerja simpang menjadi lebih baik lagi.
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